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ABSTRAK 

 

MODEL KAUSALITAS ANTARA MOTIVASI BELAJAR KIMIA, SIKAP 

KREATIF, DAN CHEMISTRY LABORATORY ANXIETY  

SISWA SMA DI PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

GINANTI PUTRI GANTA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model kausalitas antara motivasi belajar 

kimia, sikap kreatif, dan chemistry laboratory anxiety (CLA) pada siswa SMA di 

Provinsi Lampung. Penelitian ini di analisis menggunakan metode Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan berbantuan perangkat lunak AMOS 25. 

Sampel terdiri atas 1.040 seluruh siswa SMA di Provinsi Lampung yang dipilih 

melalui teknik cluster random sampling. Instrumen yang digunakan meliputi 

Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II), kuesioner sikap kreatif, dan 

Chemistry Laboratory Anxiety Instrument (CLAI), yang telah melalui proses 

adaptasi dan validasi isi oleh ahli. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi 

belajar kimia berpengaruh positif signifikan terhadap sikap kreatif, serta 

berpengaruh negatif signifikan terhadap chemistry laboratory anxiety. Sikap 

kreatif juga berpengaruh negatif signifikan terhadap chemistry laboratory anxiety. 

Artinya peningkatan motivasi belajar kimia dan sikap kreatif dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam menurunkan kecemasan siswa terhadap kegiatan 

laboratorium kimia. Dengan demikian model kausalitas dalam penelitian ini 

mampu menjelaskan hubungan signifikan antara motivasi belaajr kimia, sikap 

kretif, dan chemistry laboratory anxiety siswa SMA di Provinsi Lampung.  

Kata Kunci: chemistry laboratory anxiety, motivasi belajar kimia, sikap kreatif, 

structural equation modeling



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

CAUSALITY MODEL BETWEEN CHEMISTRY LEARNING 

MOTIVATION, CREATIVE ATTITUDE, AND  

CHEMISTRY LABORATORY ANXIETY  

AMONG SENIOR HIGH SCHOOL  

STUDENTS IN LAMPUNG 

 PROVINCE 

 

By 

 

GINANTI PUTRI GANTA 

 

This study aims to examine the causal model between chemistry learning 

motivation, creative attitude, and Chemistry Laboratory Anxiety (CLA) among 

senior high school students in Lampung Province. The analysis was conducted 

using the Structural Equation Modeling (SEM) method with the assistance of 

AMOS 25 software. The sample consisted of 1,040 high school students in 

Lampung Province selected through cluster random sampling. The instruments 

used included the Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II), a creative 

attitude questionnaire, and the Chemistry Laboratory Anxiety Instrument (CLAI), 

all of which had undergone adaptation and content validation by experts. The 

analysis results showed that chemistry learning motivation had a significant 

positive effect on creative attitude, and a significant negative effect on chemistry 

laboratory anxiety. Creative attitude also had a significant negative effect on 

chemistry laboratory anxiety. These findings suggest that enhancing students' 

motivation to learn chemistry and their creative attitudes can be effective 

strategies in reducing anxiety toward chemistry laboratory activities. Therefore, 

the causal model in this study successfully explains the significant relationships 

between chemistry learning motivation, creative attitude, and chemistry laboratory 

anxiety among senior high school students in Lampung Province. 

Keywords: chemistry learning motivation, chemistry laboratory anxiety, creative 

attitude, structural equation modeling.
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ilmu kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari 

komposisi, struktur, sifat, dan perubahan materi serta energi yang menyertainya. 

Banyak konsep dalam kimia yang bersifat abstrak dan kompleks, sehingga me- 

nuntut siswa untuk memiliki pemahaman konseptual yang mendalam dan ke- 

terampilan berfikir logis tingkat tinggi (Taber, 2002).  Oleh karena itu, sebagai 

salah satu mata pelajaran sains di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), pem- 

belajaran kimia tidak hanya bergantung pada pengetahuan kognitif, tetapi juga 

membutuhkan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan praktikum di  laboratorium 

(Abrahams & Millar, 2008).  

 

Aktivitas laboratorium bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep kimia yang abstrak, melatih keterampilan ilmiah siswa, serta mem- 

berikan pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami konsep-konsep 

kimia yang abstrak (Johnstone, 2006). Melalui praktik langsung ini, siswa tidak 

hanya menghafal prosedur atau fakta, tetapi juga diberi kesempatan untuk mem- 

bangun pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-konsep kimia yang mereka 

pelajari di kelas. 

Pembelajaran melalui praktik langsung selaras dengan konsep meaningful 

learning, yaitu suatu proses di mana informasi baru dihubungkan secara logis dan 

substantif dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Ausubel, 1968). 

Dalam konteks pembelajaran kimia, penerapan pendekatan pembelajaran ber- 

makna sangat penting agar siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengintegrasikan dan menerapkannya secara kontekstual
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dalam aktivitas nyata, seperti praktikum di laboratorium (Novak, 2002; Hofstein 

& Lunetta, 2004). 

Tercapainya meaningful learning akan mendorong keberhasilan belajar atau 

learning achievement. Menurut Hattie (2009), keberhasilan dalam belajar di- 

pengaruhi oleh enam kategori utama faktor, yaitu karakteristik siswa, rumah dan 

latar belakang keluarga, sekolah, kurikulum, pengajaran, serta strategi pembelajar- 

an. Salah satu faktor internal yang termasuk dalam karakteristik siswa adalah 

motivasi belajar. Dalam temuannya yang dihimpun dalam Visible Learning, 

Hattie mengklasifikasikan motivasi sebagai faktor dengan pengaruh sedang 

(moderate effect size) sebesar = 0,42 terhadap pencapaian belajar. Hal ini me- 

nunjukkan bahwa meskipun motivasi bukan satu-satunya penentu utama, peran- 

nya tetap penting dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pem- 

belajaran 

Motivasi belajar kimia merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

siswa dalam memahami dan menguasai ilmu kimia (Schunk dkk., 2014). Siswa 

dengan motivasi belajar kimia yang rendah  cenderung  tidak menyukai pelajaraan 

kimia (Salta & Koulougliotis, 2014). Motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai 

dorongan internal maupun eksternal yang mempengaruhi keinginan siswa untuk 

belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan akademik (Ryan & Deci, 2000). Siswa 

dengan motivasi tinggi cenderung lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, 

memiliki ketekunan yang lebih besar dalam menghadapi tantangan akademik, 

serta lebih mampu mengembangkan strategi belajar yang efektif (Glynn dkk., 

2011). Motivasi belajar yang tinggi juga dapat mendorong tumbuhnya sikap 

kreatif siswa dalam menghadapi permasalahan dan tantangan selama proses 

pembelajaran, khususnya dalam kegiatan laboratorium (Ryan & Deci, 2000; 

Beghetto & Kaufman, 2014). 

 

Sikap kreatif sendiri merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran kimia, 

terutama dalam menghadapi tantangan praktikum di laboratorium. Sikap kreatif 

mencerminkan rasa ingin tahu, imajinasi, fleksibilitas dalam berpikir, serta 

keberanian mengambil risiko yang diperhitungkan (Munandar, 2002). Siswa yang 
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memiliki sikap kreatif cenderung lebih terbuka terhadap pengalaman baru, men- 

coba berbagai pendekatan dalam pemecahan masalah, dan mampu menghadapi 

ketidakpastian dalam eksperimen. Dalam konteks pembelajaran kimia, sikap 

kreatif dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang imajinatif, menyenang- 

kan, dan berkarakter (Sunyono, 2013). Pentingnya mengaitkan konsep-konsep 

kimia dengan fenomena kehidupan sehari-hari dan teknologi sebagai upaya untuk 

mendorong keterlibatan aktif dan pemikiran inovatif siswa. Dengan demikian, 

sikap kreatif tidak hanya mendukung keterampilan ilmiah, tetapi juga meningkat- 

kan partisipasi dan kualitas pengalaman belajar siswa di laboratorium. 

 

Salah satu dampak negatif dari rendahnya motivasi belajar kimia dan kurangnya 

sikap kreatif dalam pembelajaran kimia adalah munculnya hambatan afektif, 

seperti chemistry laboratory anxiety (CLA). Chemistry laboratory anxiety me- 

rupakan betuk kecemasan yang dialami siswa saat menghadapi kegiatan 

praktikum kimia, ditandai dengan perasaan takut, gugup atau tidak nyaman ketika 

berinteraksi dengan bahan kimia, peralatan laboratorium maupun proses 

eksperimen (Cheung, 2009). Kecemasan ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti kurangnya pemahaman terhadap prosedur laboratorium, ke- 

khawatiran terhadap keselamatan, tekanan untuk mendapatkan hasil eksperimen 

yang sesuai, serta pengalaman negatif dalam praktikum sebelumnya 

(Udo dkk., 2004). Jika tidak ditangani dengan baik, chemistry laboratory anxiety 

dapat berdampak negatif pada pembelajaran siswa, seperti menurunkan rasa 

percaya diri, menghambat keterlibatan aktif dalam eksperimen, serta menyebab- 

kan stres yang berlebihan (Bowen, 1999).  

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar kimia memengaruhi 

chemistry laboratory anxiety. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Alkan 

(2017) di Turki mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan 

antara motivasi belajar kimia dan kecemasan laboratorium kimia, siswa dengan 

motivasi tinggi cenderung memiliki kecemasan laboratorium yang lebih rendah. 

Kemudian penelitian oleh Schunk dkk (2014) mengungkapkan bahwa siswa 

dengan motivasi belajar tinggi cenderung lebih siap menghadapi tantangan 

laboratorium, memiliki kepercayaan diri yang lebih besar, serta lebih mampu 
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mengelola kecemasan yang muncul selama praktikum Sebaliknya, siswa dengan 

ke- cemasan laboratorium yang tinggi sering kali mengalami ketakutan berlebih- 

an, cenderung menghindari aktivitas laboratorium, serta memiliki prestasi 

akademik yang lebih rendah pada mata pelajaran kimia (Vitasari dkk., 2010). 

Sebagian besar studi hanya membahas hubungan dua variable saja, tanpa 

mempertimbangkan peran sikap kreatif secara bersamaan dalam memengaruhi 

chemistry laboratory anxiety terutama dalam konteks siswa SMA di Indonesia. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji model 

kausalitas antara motivasi belajar kimia, sikap kreatif, dan chemistry laboratory 

anxiety.  

 

Untuk menjelaskan bagaimana model kausalitasnya ketiga variabel tersebut secara 

menyeluruh digunakan suatu teknik analisis yaitu Structural Equation Modeling 

(SEM). Structural Equation Modeling (SEM) merupakan suatu teknik analisis 

yang dapat menjelaskan bagaimana hubungan langsung dan tidak langsung antara 

motivasi belajar kimia, sikap kreatif, dan chemistry laboratory anxiety       

(Collier, 2020).  

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengangkat masalah ini menjadi suatu 

penelitian yang berjudul “Model Kausalitas Antara Motivasi Belajar Kimia, Sikap 

Kreatif, dan Chemistry Laboratory Anxiety Siswa SMA di Provinsi 

Lampung”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah  

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hubungan antara motivasi belajar kimia dan sikap kreatif siswa 

SMA di Provinsi Lampung?  

2. Bagaimana hubungan antara motivasi belajar kimia dan chemistry laboratory 

anxiety siswa SMA di Provinsi Lampung?  

3. Bagaimana hubungan antara motivasi belajar kimia dan chemistry laboratory 

anxiety siswa SMA di Provinsi Lampung?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

yaitu:  

1. Mendeskripsikan hubungan antara motivasi belajar kimia dan sikap kreatif 

siswa SMA di Provinsi Lampung 

2. Mendeskripsikan hubungan antara motivasi belajar kimia dan chemistry 

laboratory anxiety siswa SMA di Provinsi Lampung 

3. Mendeskripsikan hubungan antara sikap kreatif dan chemistry laboratory 

anxiety siswa SMA di Provinsi Lampung 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

yaitu : 

1. Peserta didik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui sejauh mana motivasi 

belajar kimia, sikap kreatif, dan chemistry laboratory anxiety dalam diri 

siswa. 

2. Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik untuk mengetahui sejauh 

mana motivasi belajar kimia, sikap kreatif, dan chemistry laboratory anxiety 

siswa. 

3. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan per-

baikan dalam menangani permasalahan motivasi belajar kimia, sikap kreatif 

siswa dan chemistry laboratory anxiety siswa. 

4. Peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk melaksanakan 

penelitian yang berkaitan dengan model kausalitas antara motivasi belajar 

kimia, sikap kreatif, dan chemistry laboratory anxiety siswa. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini, yaitu: 

1. Motivasi belajar kimia yang dikaji dalam penelitian ini mencakup dimensi 

motivasi nilai, efikasi diri, determinasi diri, motivasi karir, dan motivasi 

intrinsik (Salta & Koulougliotis, 2014).  

2. Sikap kreatif yang dikaji dalam penelitian ini mencakup dimensi rasa ingin 

tahu yang tinggi, berpikir bebas, berani mengambil risiko, percaya diri, 

terbuka terhadap pengalaman baru, serta disiplin dan toleransi terhadap 

ambiguitas menurut Utami Munandar 

3. Chemistry laboratory anxiety yang dikaji dalam penelitian ini mencakup 

dimensi bekerja dengan bahan kimia, penggunaan alat dan prosedur, 

pengumpulan data, bekerja sama dengan siswa lain, dan pengelolaan waktu 

menurut Bowen, (1999). 

4. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini  adalah Structural 

Equation Modeling (SEM) 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Motivasi Belajar Kimia 

Seseorang akan berhasil dalam belajar jika pada dirinya ada dorongan atau ke- 

inginan untuk belajar. Dorongan atau keinginan inilah yang disebut dengan 

motivasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Motivasi adalah kecenderung- 

an yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan 

tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal (1) me- 

ngetahui apa yang akan dipelajari, dan (2) memahami mengapa hal tersebut patut 

dipelajari. Kedua unsur motivasi inilah yang dijadikan sebagai dasar permulaan 

yang baik untuk belajar, sebab jika seseorang yang tidak memiliki motivasi maka 

tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  

 

Motivasi belajar terdiri dari dua kata yaitu motivasi dan belajar. Kata motivasi 

berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya upaya yang mendorong se- 

seorang untuk melakukan sesuatu. Dapat juga dikatakan sebagai daya penggerak 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. 

Oleh karena itu motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang menjadi 

aktif. Motif menjadi aktif ketika kebutuhan untuk mencapapi tujuan sangat dirasa- 

kan atau mendesak (Sardirman, 2012). 

 

Menurut Glyn dkk (2011) motivasi didefinisikan sebagai factor internal yang 

dapat membangkitkan, mengarahkan, dan mendorong peserta didik untuk dapat 

mencapai tujuan dalam pembelajaran. Motivasi dapat menyebabkan perubahan 

pada seseorang untuk melakukan sesuatu karena adanya tujuan, kebutuhan atau 

keinginan. Oleh karena itu, motivasi sangat dibutuhkan dalam proses belajar me-

ngajar karena dapat mendorong keinginan dan semangat siswa dalam belajar,
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serta dapat membangun motivasi siswa terhadap pelajaran yang diajarkan, se- 

hingga diharapkan siswa akan lebih berminat terhadap pelajaran tersebut dan 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

 

Ada beberapa ciri tentang motivasi belajar yang terlihat dari  indikator utama yang 

mencerminkan dorongan seseorang dalam mencapai keberhasilan akademik. Ada-

nya tujuan belajar yang jelas merupakan salah satu ciri utama di mana siswa me-

miliki arah yang spesifik dalam proses belajarnya, seperti keinginan untuk me-

nguasai materi atau mencapai nilai tertentu (Sardiman, 2012). Siswa akan men-

capai hasil yang baik jika siswa tersebut tekun dalam mengerjakan tugas, ulet 

dalam menghadapi kesulitan dan dapat memecahkan berbagai permasalahan. Oleh 

karena itu, individu yang memiliki motivasi belajar tinggi menunjukkan ketekun-

an dalam menghadapi hambatan, seperti tidak mudah menyerah ketika meng- 

hadapi kesulitan dalam memahami suatu konsep (Ryan & Deci, 2000). 

 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri 

individu untuk melakukan suatu aktivitas karena aktivitas tersebut dianggap me-

narik, menyenangkan, atau memiliki makna bagi dirinya, tanpa adanya dorongan 

atau imbalan dari luar. Dalam konteks belajar, motivasi intrinsik mendorong siswa 

untuk terlibat aktif karena mereka merasa tertarik pada materi atau mendapatkan 

kepuasan pribadi dari proses belajar itu sendiri. Teori Self-Determination yang di-

kembangkan oleh Deci dan Ryan (1985) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik 

muncul ketika kebutuhan psikologis dasar seperti otonomi, kompetensi, dan ke- 

terhubungan terpenuhi. Berdasarkan penelitian, bahwa motivasi intrinsik dapat 

menghasilkan keterlibatan lebih tinggi dan pencapaian akademik yang lebih baik. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor eksternal, seperti hadiah, pujian, atau tekanan sosial. Dalam konteks 

pendidikan, motivasi ini terlihat ketika siswa belajar untuk mendapatkan nilai 

baik, menghindari hukuman, atau memenuhi harapan orang lain (Schunk, 2008). 

 

Motivasi memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam konteks 

pendidikan, motivasi berfungsi sebagai pendorong utama yang mengarahkan, 
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mempertahankan, dan meningkatkan usaha individu untuk mencapai tujuan ter- 

tentu. Siswa dengan motivasi tinggi, misalnya, akan lebih terdorong untuk me- 

mulai belajar bahkan tanpa adanya tekanan eksternal (Sardiman, 2012). Motivasi 

juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan intensitas dan kualitas usaha 

individu dalam menyelesaikan tugas. Hal ini ditunjukkan oleh siswa yang belajar 

lebih keras untuk memahami materi yang sulit atau untuk mempersiapkan ujian 

dengan lebih baik (Schunk, 2012). Akhirnya, motivasi berfungsi untuk menanam- 

kan rasa percaya diri dan kepuasan terhadap hasil usaha, yang pada gilirannya 

memperkuat siklus motivasi dalam jangka panjang (Pekrun, 2006). 

 

Dimyati & Mudjiono (2013) mengemukakan bahwa terdapat enam faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar, yaitu sebagai berikut: 

a. Cita-cita atau Aspirasi Siswa  

Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai, target ini tentu tidak 

sama bagi semua siswa. peserta didik menjadi salah satu factor yang memenga-

ruhi motivasi. Peserta didik yang memiliki cita-cita akan sangat bersungguh-

sungguh dan termotivasi dalam mempelajari hal yang berkaitan dengan cita-

citanya. 

 

b. Kemampuan Siswa 

Setiap individu tentunya memiliki kemampuan yang berbeda-beda, begitupun 

dengan siswa. Kemampuan siswa merupakan salah satu factor penting dalam me- 

mengaruhi motivasi belajar. Hal ini dikarenakan jika siswa memiliki kemampuan 

dibidang tertentu maka ia akan lebih termotivasi dalam mengembangkan dan me-

nguasai ilmunya tersebut. 

 

c. Kondisi Siswa 

Factor yang selanjutnya yaitu kondisi siwa. Kondisi siswa yang meliputi kondisi 

jasmani dan rohani. Siswa yang memiliki kondisi jasmani dan rohani yang baik 

cenderung akan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Sebaliknya siswa yang 

memiliki kondisi jasmani dan rohani yang buruk cenderung memiliki motivasi 

belajar yang rendah. 
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d. Kondisi Lingkungan Siswa 

Kondisi lingkungan siswa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar. Lingkungan dapat berupa tempat tinggal, pergaulan teman sebaya atau 

teman sekelasnya dan kehidupan bermasyarakat. Lingkungan kebiasaan belajar 

yang baik akan berpengaruh terhadap meningkatnya motivasi belajar siswa. Se- 

baliknya, lingkungan kebiasaan yang tidak baik maka akan berengaruh terhadap 

menurunnya motivasi belajar siswa. 

 

e. Unsur-unsur Dinamis Belajar atau Pembelajaran 

Unsur-unsur dinamis adalah elemen-elemen yang saling berkaitan dengan upaya 

untuk meningkatkan motivasi belajar, alat dan sumber belajar yang digunakan, 

suasana belaajr dan lain-lain. Semakin dinamis suasana pembelajaran maka siswa 

akan memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. 

 

f. Upaya Guru dalam Mengajarkan Siswa 

Peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran untuk  menumbuhkan 

motivasi belajar. Guru harus bisa menciptakan suasana pembelajaran yang me- 

nyenangkan dan penyampaian materi yang baik serta mudah dipahami sehingga 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, guru 

yang membosankan dan tidak mampu menyampaikan materi dengan baik se- 

hingga sulit dipahami akan menurunkan motivasi belajar siswa. 

 

Keberhasilan belajar siswa dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi  oleh 

motivasi yang ada pada diri siswa tersebut. Menurut Sardiman (2011) terdapat be-

berapa upaya yang dapat digunakan digunakan untuk meningkatkan motivasi 

dalam kegiatan belajar mengajar disekolah yaitu memberikan penghargaan, mem-

berikan angka dan saingan atau kompetisi. Pemberian penghargaan dapat diguna-

kan untuk meningkan motivasi belajar, siswa akan lebih tertarik jika diberikan 

hadiah terhadap perolehan yang telah dicapai misalnya mendapat hadiah ketika 

juara kelas. Pemberian angka dapat menumbuhkan semangat siswa karena biasa-

nya tujuan utama siswa untuk mendapatkan nilai yang baik. Adanya saingan juga 

akan meningkatkan motivasi belajar karena siswa akan berlomba-lomba untuk 

memperoleh hasil yang terbaik. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar kimia adalah 

Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II). Instrumen ini dikembangkan 

oleh Salta & Koulougliotis (2014) hasil adaptasi dari Science Motivation 

Questionnaire-II (SMQ-II) oleh Glynn dkk (2011).  Instrumen ini terdiri atas 25 

pernyataan, mencakup 5 faktor motivasi belajar kimia siswa yaitu faktor motivasi 

nilai atau grade motivation (GM), efikasi diri atau self-efficacy (SE), determinasi 

diri atau self-determination (SD), motivasi karir atau career motivation (CM), dan 

motivasi intrinsik atau intrinsic motivation (IM). 

B. Sikap Kreatif 

 

Sikap kreatif merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan potensi 

siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran sains seperti kimia. Sikap kreatif 

merujuk pada kecenderungan individu untuk menunjukkan rasa ingin tahu, 

imajinasi, fleksibilitas berpikir, keterbukaan terhadap pengalaman baru, serta 

keberanian dalam mengambil risiko yang diperhitungkan (Munandar, 2002). 

Individu dengan sikap kreatif tidak hanya mampu menghasilkan ide-ide baru, 

tetapi juga mampu melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang dan 

merancang solusi yang inovatif. 

Munandar (2002) menyebutkan bahwa sikap kreatif mencakup enam karakteristik 

utama, yaitu: (1) rasa ingin tahu yang tinggi, (2) terbuka terhadap pengalaman 

baru, (3) imajinatif, (4) memiliki orisinalitas dalam berpikir, (5) fleksibel dalam 

mencari solusi, dan (6) berani mengambil risiko yang diperhitungkan. Dalam 

konteks pembelajaran, sikap kreatif memungkinkan siswa untuk menghadapi 

tantangan secara lebih mandiri dan reflektif, serta meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan problem solving. 

Dalam konteks pendidikan kimia, sikap kreatif berperan dalam mengatasi 

kesulitan siswa saat menghadapi konsep-konsep abstrak dan prosedur 

laboratorium yang kompleks. Sunyono (2013) menyatakan bahwa pembelajaran 

kimia yang bermakna harus mampu mengaitkan konsep-konsep kimia dengan 
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kehidupan sehari-hari dan teknologi modern, agar siswa dapat membangun 

pemahaman yang utuh dan aplikatif. Model pembelajaran yang menyenangkan, 

imajinatif, dan berkarakter akan mendorong siswa untuk aktif berpikir, 

mengeksplorasi ide, dan menciptakan hubungan antara konsep yang dipelajari 

dengan pengalaman nyata. Dalam suasana pembelajaran seperti ini, sikap kreatif 

siswa akan berkembang secara optimal. 

Pengembangan sikap kreatif dalam pembelajaran kimia juga sangat terkait dengan 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru. Menurut Sunyono (2013), 

pendekatan yang berpusat pada siswa dan memfasilitasi pemecahan masalah 

secara mandiri sangat efektif dalam menumbuhkan sikap kreatif. Melalui proses 

ini, siswa belajar untuk berpikir divergen, mengambil inisiatif, dan menciptakan 

solusi baru berdasarkan pemahaman konseptual yang mereka miliki 

Penelitian oleh Tsai (2004) menunjukkan bahwa pengembangan sikap kreatif 

dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa, serta 

memperkuat kemampuan mereka dalam merancang dan menjalankan eksperimen 

ilmiah. Kreativitas yang ditumbuhkan melalui pendekatan ilmiah mendorong 

siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif mengonstruksi 

pengetahuan melalui eksplorasi dan refleksi. 

Dengan demikian, sikap kreatif bukan hanya mendukung perkembangan kognitif 

siswa, tetapi juga memiliki peran strategis dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermakna, kontekstual, dan adaptif terhadap tantangan zaman. 

C. Chemistry Laboratory Anxiety 

 

Chemistry laboratory anxiety merujuk pada perasaan khawatir, tegang, atau takut 

yang dialami individu saat menjalani aktivitas di laboratorium kimia. Kecemasan 

ini dapat muncul akibat berbagai faktor, seperti ketakutan akan risiko kecelakaan, 

kurangnya pemahaman tentang prosedur laboratorium, atau tekanan untuk me- 

nyelesaikan eksperimen dengan benar dalam waktu yang terbatas. Menurut 

Bowen (1999), kecemasan laboratorium sering terkait dengan rasa tidak percaya 
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diri dalam menangani peralatan atau bahan kimia berbahaya, yang dapat meng- 

hambat efektivitas pembelajaran di laboratorium. 

  

Laboratorium sangat diperlukan sebagai tempat belajar untuk memberika pe- 

ngalaman nyata pada siswa sebagai salah satu faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran. Kegiatan laboratorium tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

teori, tetapi siswa dapat menemukan pengetahuan sendiri (Feyzioglu, 2009). 

Kegiatan laboratorium digunakan sebagai cara agar siswa mudah memahami 

materi serta dapat membangun pengetahuan dengan mengalami proses atau 

percobaan sendiri. Semakin tinggi keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum 

semakin tinggi pencapaian pemahaman dan keterampilan proses siswa 

(Widayanto, 2009). 

 

Kimia adalah ilmu yang berbasis pada eksperimen, melakukan eksperimen di 

laboratorium merupakan bagian penting dari pembelajaran kimia. Selain itu, untuk 

mengembangkan minat, rasa ingin tahu, sikap positif terhadap kimia, kreativitas, 

dan kemampuan memecahkan masalah dalam sains dan untuk meningkatkan pe-

mahaman siswa terhadap konsep sains dan proses ilmiah, laboratorium sangat 

penting (Azizoğlu & Uzuntiryaki, 2006). Laboratorium kimia adalah mode 

instruksi yang unik dalam lingkungan belajar di mana siswa bekerja secara 

kooperatif dan kolektif dalam kelompok-kelompok kecil untuk memeriksa 

fenomena ilmiah. Ketika dikembangkan dengan benar, aktivitas laboratorium me- 

miliki potensi untuk meningkatkan prestasi siswa, pemahaman konseptual dan pe- 

mahaman tentang sifat sains serta sikap positif dan pertumbuhan kognitif mereka 

(Hofstein dkk., 2001). Suasana laboratorium kurang formal jika dibandingkan 

dengan suasana kelas dan menyajikan peluang untuk lebih banyak interaksi antara 

siswa dan guru, siswa dan teman sebayanya; secara alami memiliki potensi untuk 

mendorong interaksi sosial yang positif dan dengan demikian menciptakan 

lingkungan belajar yang konstruktif dan positif (Lazarowitz, 1991). 

 

Menurut Uzun, Sözbilir, dan Alkan (2010) kurangnya pengalaman sebelumnya 

dalam praktik laboratorium juga dapat memicu kecemasan. Kecemasan siswa ter- 

hadap pembelajaran kimia dan aktivitas laboratorium kimia membuat mereka ke- 
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hilangan minat di bidang tersebut. Selain itu, penyebab kecemasan laboratorium 

kimia termasuk pengalaman buruk di masa lalu pada kelas sains, guru yang cemas 

ketika mengajar sains di sekolah dasar dan menengah, kurangnya panutan, per- 

bedaan gender dan ras. Meskipun beberapa tingkat kecemasan mungkin mem- 

bantu dalam proses pembelajaran, tingkat kecemasan yang tinggi menghambat 

kinerja optimal pada pembelajaran sains (Udo dkk., 2004). 

 

Kecemasan laboratorium kimia tidak hanya memengaruhi kinerja akademik siswa 

tetapi juga berdampak pada sikap mereka terhadap mata pelajaran kimia secara 

keseluruhan. Dalam teori kecemasan akademik oleh Cassady & Johnson (2002), 

perasaan takut akan kegagalan atau evaluasi negatif menjadi pemicu utama ke- 

cemasan ini, yang dapat menurunkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa. Me- 

ngurangi chemistry laboratory anxiety dapat dilakukan melalui peningkatan ke- 

terampilan praktikum siswa, bimbingan lebih intensif, serta penciptaan 

lingkungan laboratorium yang aman dan suportif. 

 

Instrument yang digunakan untuk mengukur chemistry laboratory anxiety siswa 

adalah Chemistry Laboratory Anxiety Instrument (CLAI) yang dikembangkan 

oleh Bowen (1999). Instrumen ini terdiri atas 20 butir item pertanyaan. Terdapat 

lima dimensi dalam CLAI yaitu bekerja dengan bahan kimia, menggunakan 

peralatan dan prosedur, mengumpulkan data, bekerja dengan siswa lain, dan 

memiliki waktu yang cukup. 
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D. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan yang dilakukan oleh orang lain ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Penelitian yang Relevan 

No Kontributor Publikasi 

Jurnal 

Tahun Sampel Instrumen Teknik Analisis Temuan 

1. -  Salta 

- Koulougliotis 

Chemistry 

Education 

Research and 

practice  

2014 330 siswa 

menengah di 

Yunani. 

Terdiri dari 

146 Siswa 

Menengah 

Pertama 

(SMP) dan 

184 Siswa 

Menengah 

Atas (SMA) 

Chemistry 

Motivation 

Questionnaire 

II (CMQ-II) 

Exploratory 

Factor Analysis 

(EFA), 

Confirmatory 

Factor Analysis 

(CFA) dan 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Hasil penelitian 

menunjukkan SMQ-II 

versi Yunani terbukti 

valid dan reliabel untuk 

mengukur motivasi 

belajar kimia siswa 

sekolah menengah. Ada- 

nya perbedaan tingkat 

motivasi berdasarkan 

jenis kelamin dan  

tingkat kelas. Siswa 

perempuan cenderung 

memiliki motivasi 

intrinsik lebih tinggi 

dibandingkan siswa laki-

laki. 

2. Cheung International  

journal of 

Science 

Education  

2009 954 Siswa 

SMA di 

Hong Kong  

Attitude 

Towards 

Chemistry 

Lessons Scale 

(ATCLS) 

Confirmatory 

Factor Analysis 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sikap siswa dalam 

pembelajaran kimia 

dapat diukur mengguna- 

kan instrumen ATCLS.  
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Tabel 1 (lanjutan) 

No. Kontributor Publikasi 

Jurnal 

Tahun Sampel Instrumen Teknik 

Analisis 

Temuan 

       Dimana ini penting dalam 

evaluasi kurikulum. 

3. - Mulyani 

- Setiawan 

Jurnal 

Pendidikan 

Sains 

2020 300 siswa 

SMA  

Angket 

Motivasi 

Belajar Kimia 

Analisis 

regresi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi 

belajar yang tinggi dapat 

menurunkan kecemasan 

laboratorium dan meningkat- 

kan pemahaman konsep 

kimia. 

4.  - Alkan 

- Koyuncu 

The Eurasia 

proceedings of 

science, 

Technology,  

Engineering & 

Mathematics 

(EPSTEM) 

2017 652 siswa 

SMA di 

Turki 

Chemistry 

Motivation 

Questionnaire 

(CMQ) dan 

Chemistry 

Laboratory 

Anxiety Scale 

(CLAS) 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif signifikan 

antara motivasi belajar kimia 

dan kecemasan laboratorium 

kimia; siswa dengan motivasi 

tinggi cenderung memiliki 

kecemasan laboratorium yang 

lebih rendah. 

5. - Vitasari 

- Muhammad 

Nubli Abdul 

Wahab 

- Ahmad 

Othman 

 

The Eurasia 

proceedings of 

science, 

Technology,  

2017 205 

mahasiswa 

Fakultas 
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E. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran kimia di tingkat SMA menuntut siswa tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara praktis me- 

lalui kegiatan laboratorium. Praktikum kimia bertujuan untuk memperkuat pe- 

mahaman konsep, melatih keterampilan ilmiah, dan menumbuhkan sikap ilmiah 

siswa namun, pelaksanaan praktikum tidak selalu berjalan optimal. Salah satu 

hambatan yang sering muncul dalam pelaksanaan praktikum adalah hambatan 

afektif berupa chemistry laboratory anxiety, yaitu bentuk kecemasan yang dialami 

siswa saat berinteraksi dengan lingkungan laboratorium. 

Untuk mengoptimalkan peran praktikum dalam mendukung pemahaman siswa, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengaitkan teori dengan 

praktik secara bermakna. Salah satu pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran kimia adalah meaningful learning, yakni proses pembelajaran di 

mana informasi baru dikaitkan secara logis dan substantif dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa membangun pe- 

mahaman konseptual yang mendalam, tidak sekadar menghafal prosedur 

eksperimen. Ketika meaningful learning tercapai, maka akan berdampak positif 

pada learning achievement atau keberhasilan belajar siswa yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam konteks pembelajaran kimia, hal ini ter- 

cermin dari pemahaman konsep yang baik, keterampilan laboratorium yang me- 

madai, dan partisipasi aktif dalam kegiatan praktikum. 

Pencapaian learning achievement dapat terhambat oleh munculnya Chemistry 

laboratory anxiety. Chemistry laboratory anxiety merupakan bentuk kecemasan 

spesifik yang muncul ketika siswa terlibat dalam kegiatan laboratorium. Berbagai 

faktor dapat memicu kecemasan ini, seperti ketidaksiapan menghadapi 

eksperimen, pengalaman negatif sebelumnya, kekhawatiran terhadap keselamatan, 

serta tekanan untuk mendapatkan hasil eksperimen yang sesuai. Kondisi ini tidak 

hanya mengganggu konsentrasi siswa, tetapi juga dapat menurunkan rasa percaya 
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diri dan menghambat partisipasi aktif, sehingga berdampak negatif pada hasil 

belajar kimia. 

Dalam konteks ini, salah satu faktor internal yang penting untuk dipertimbangkan 

adalah motivasi belajar kimia. Motivasi memainkan peran penting dalam men- 

dorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, termasuk dalam kegiatan 

laboratorium. Siswa dengan motivasi tinggi biasanya memiliki kepercayaan diri 

yang lebih besar, lebih tahan terhadap tekanan, serta mampu mengelola kecemas- 

an yang muncul saat menghadapi eksperimen. Sebaliknya, siswa dengan motivasi 

rendah cenderung lebih rentan mengalami kecemasan, menghindari aktivitas 

laboratorium, dan menunjukkan partisipasi yang minim dalam pembelajaran. 

Motivasi belajar juga dapat mendorong tumbuhnya sikap kreatif siswa dalam 

menghadapi permasalahan dan tantangan selama proses pembelajaran, khususnya 

dalam kegiatan laboratorium. 

Sikap kreatif mencerminkan rasa ingin tahu, imajinasi, fleksibilitas dalam ber- 

pikir, serta keberanian mengambil risiko yang diperhitungkan (Munandar, 2002). 

Siswa yang memiliki sikap kreatif cenderung lebih terbuka terhadap pengalaman 

baru, mencoba berbagai pendekatan dalam pemecahan masalah, dan mampu 

menghadapi ketidakpastian dalam eksperimen. Dalam konteks pembelajar an 

kimia, sikap kreatif dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang imajinatif, 

menyenangkan, dan berkarakter (Sunyono, 2013). Sikap kreatif ini diduga turut 

memengaruhi tingkat kecemasan siswa saat berada di laboratorium, karena siswa 

kreatif lebih adaptif terhadap situasi baru dan lebih percaya diri saat menghadapi 

eksperimen yang kompleks. Oleh karena itu, sikap kreatif dapat menjadi variabel 

yang berperan sebagai mediator antara motivasi belajar dan chemistry laboratory 

anxiety. 

Hubungan antara motivasi belajar kimia dan chemistry laboratory anxiety telah 

diteliti dalam beberapa studi terdahulu. Misalnya, penelitian Alkan (2017) di 

Turki menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara motivasi 

belajar dan kecemasan laboratorium, di mana siswa dengan motivasi belajar kimia 

yang tinggi menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih rendah. Hasil serupa juga 
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diungkapkan oleh Schunk dkk. (2014) yang menyatakan bahwa siswa dengan 

motivasi belajar kimia tinggi lebih siap menghadapi tantangan eksperimen dan 

lebih mampu mengendalikan respons emosionalnya. Namun demikian, penelitian 

yang mengkaji hubungan antara motivasi belajar kimia, sikap kreatif, dan 

chemistry laboratory anxiety masih sangat terbatas, khususnya pada siswa SMA 

di Indonesia. Oleh karena itu diperlukan model yang dapat menggambarkan 

secara struktural hubungan antara ketiga variabel tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) untuk 

menguji model kausalitas antara motivasi belajar kimia, sikap kreatif dan 

chemistry laboratory anxiety pada siswa SMA di Provinsi Lampung. Melalui 

model ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam me- 

ngenai bagaimana motivasi belajar kimia dan sikap kreatif siswa dalam menurun- 

kan tingkat kecemasan laboratorium. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam merancang pembelajaran kimia yang tidak hanya efektif 

secara kognitif, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan afektif dan karakteristik 

pribadi siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengangkat masalah ini menjadi suatu 

penelitian yang berjudul “Model Kausalitas Antara Motivasi Belajar Kimia, Sikap 

Kreatif dan Chemistry Laboratory Anxiety Siswa SMA di Provinsi Lampung. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian teori-teori yang mendasari objek kajian penelitian, maka 

hipotesis penelitian ini yaitu : 

H1 : Motivasi belajar kimia memengaruhi chemistry laboratory anxiety 

H2 : Motivasi belajar kimia memengaruhi sikap kreatif 

H3 : Sikap Kreatif memengaruhi chemistry laboratory anxiety 
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Adapun model hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hipotesis Penelitian. 



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Provinsi Lampung. 

Teknik pengambilan sampel yaitu teknik cluster random sampling. Cluster 

random sampling merupakan teknik sampling problabilitas dimana populasi di-

bagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang disebut klaster (cluster). Setelah itu, 

sejumlah klaster dipilih secara acak dan semua individu dalam klaster yang dipilih 

dijadikan sampel penelitian (Fraenkel dkk., 2012). Sampel dalam penelitian ini di-

bedakan menjadi dua kelompok berdasarkan analisisnya. Sampel pertama diguna-

kan untuk analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA), sedangkan sampel kedua 

digunakan untuk analisis Structural Equation Modeling (SEM).  

 

Tabel 2. Data Demografi Sampel CFA 

No. Wilayah Nama Sekolah Kelas 

Jumlah 

Siswa 
Jumlah 

(Grade) 

Jumlah 

Seluruh 

Siswa L P 

1.  Bandar 

Lampung 

SMA Negeri 1 

Bandar Lampung 

X 1 

 

14 

 

21 

 

35 

104 XI 1 

 

15 

 

20 

 

35 

XII 1 

 

12 

 

22 

 

34 

2.  Lampung 

Selatan 

SMA Negeri 1 Natar X 1 

 

14 

 

22 

 

36  

 

105 

 

 

XI 1 

 

15 

 

21 

 

36 

XII IPA 1 

 

15 

 

18 

 

33 

3.  Pesawaran SMA Negeri 1 

Gedong Tataan 

X 3 

 

14 

 

22 

 

36 

106 XI 3 

 

15 

 

21 

 

36 

XII 2 

 

13 

 

21 

 

34 

Total 127 188 Jumlah: 315 

 

X = 107 

XI = 107 

XII = 101 



   22 

 
 

Tabel 3. Data Demografi Sampel SEM 

No. Wilayah Nama Sekolah Kelas 

Jumlah 

Siswa 
Jumlah 

(Grade) 

Jumlah 

Seluruh 

Siswa L P 

1.  Bandar 

Lampung 

SMA Negeri 1 

Bandar Lampung 

X 2 

X 3 

14 

14 

19 

19 
66 

132 XI 2 

 
15 21 36 

XII 2 

 
13 17 30 

SMA Negeri 3 

Bandar Lampung 

X 1 

 
14 19 33  

 

132 

 

 

XI 1 

XI 2 

14 

13 

19 

17 
63 

XII 1 

 

15 21 36 

2.  Lampung 

Selatan 

SMA Negeri 1 

Natar 

X 2 

 
14 19 33 

96 XI 2 

 
14 19 33 

XII IPA 2 

 
13 17 30 

SMA Negeri 2 

Natar 

X 3 

 
14 19 33 

129 
XI 3 

XI 4 

14 

13 

19 

17 
63 

  XII MIPA 2 

 

14 19 33 

3.  Pesawaran SMA Negeri 1 

Gedong Tataan 

X 1 

X 2 

13 

14 

17 

19 
63 

132 XI 8 

 

14 19 33 

XII 5 

 
15 21 36 

SMA Negeri 2 

Gedong Tataan 

X 3 

 
13 17 30 

99 XI 3 

 
14 19 33 

XII 3 

 
15 21 36 

Total 306 414 Jumlah: 720 

 

X = 258 

XI = 261 

XII = 201 

 

B. Desain dan Prosedur Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian 

survei. Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap pen- 

dahuluan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun tahapannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Adapun prosedur pada tahap persiapan adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan studi pustaka 

b. Meminta izin kepada Kepala Sekolah untuk melaksanakan penelitian. 

c. Melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi awal mengenai jadwal 

mata pelajaran, jumlah kelas, dan jumlah siswa masing-masing kelas pada 
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jurusan IPA. 

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

e. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar kuisioner CMQ-II dan 

CLAI 

- Melakukan alih bahasa dengan metode forward and back translation untuk 

menghasilkan kuesioner versi bahasa Indonesia, serta melakukan adaptasi 

instrumen dengan metode expert review. 

- Melakukan FGD (Focus Group Discussion) 1 untuk menentukan kesesuaian 

item instrumen versi bahasa Indonesia dengan teori.  

- Melakukan pilot study dan interview atau wawancara dengan sejumlah 

siswa terkait pemahaman siswa terhadap pernyataan tiap item pada 

kuesioner. 

- Melakukan FGD 2 untuk melakukan revisi kuesioner berdasarkan masukan 

dari peserta didik. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Menyebar kuesioner secara langsung sebanyak 1 kali. 

b. Melakukan tahap preparasi data 

c. Melakukan analisis data menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) 

berbantuan AMOS. 

- Uji model pengukuran (pengujian instrumen) 

- Uji model struktural (pengujian hipotesis) 

 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir penelitian berupa pengumpulan laporan. Pada tahap ini, hasil 

penelitian yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dalam bentuk laporan. 

Adapun bagan prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada G ambar 2 

berikut.
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Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian. 

 

 

C. Data Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil kuesioner Chemistry 

Motivation Questionnaire-II (CMQ-II), sikap kreatif, dan Chemistry Laboratory 

Anxienty Instrument (CLAI) siswa. 
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D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua variable yaitu variable bebas dan variable terikat.  

Variable bebas pada penelitian ini adalah motivasi belajar kimia dan sikap kreatif. 

Variable terikat pada penelitian ini adalah chemistry laboratory anxiety.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau 

kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang harus dijawab oleh siswa se- 

bagai sampel penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh data mengenai 

motivasi belajar kimia, sikap kreatif, dan chemistry laboratory anxiety siswa. 

Metode ini dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab, sehingga diperoleh data yang relevan mengenai 

motivasi belajar kimia, sikap kreatif, dan chemistry laboratory anxiety. Pengguna- 

an kuesioner dinilai tepat apabila jumlah respondencukup besar dan tersebar di 

wilayah yang luas (Sugiyono, 2022). 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner Chemistry 

Motivation Questionnaire-II (CMQ-II), Sikap Kreatif, dan Chemistry Laboratory 

Anxiety Instrument (CLAI) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

CMQ-II ini dikembangkan oleh Salta & Koulougliotis (2014). Kuesioner ini 

terdiri dari 25 pernyataan yang mencakup 5 faktor motivasi belajar kimia siswa 

yaitu faktor motivasi nilai atau grade motivation (GM), efikasi diri atau self-

efficacy (SE), determinasi diri atau self-determination (SD), motivasi karir atau 

career motivation (CM), dan motivasi intrinsik atau intrinsic motivation (IM). 

Kuesioner ini menggunakan empat poin likert scale yaitu dari (1) sangat tidak 

setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju, dan (4) sangat setuju. Adapun kisi-kisi angket 

motivasi belajar yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.  

 



   26 

 
 

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 

No. Faktor Nomor Item 

1.  Motivasi nilai 2, 4, 8, 20, 24 

2.  Efikasi diri 9, 14, 15, 18, 21 

3.  Determinasi diri 5, 6, 11, 16, 22 

4.  Motivasi karir 7, 10, 13, 23, 25 

5.  Motivasi intrinsik 1, 3, 12, 17, 19 

 

Kuisioner Sikap Kreatif terdiri dari 10 item pernyataan yang dikembangkan oleh 

Munandar (2009). Kuesioner ini menggunakan empat poin likert scale yaitu dari 

(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju, dan (4) sangat setuju.  

 

Chemistry Laboratory Anxiety Instrument (CLAI). Kuisioner ini merupakan 

pengukuran laporan diri yang terdiri dari 20 pernyataan dan dapat mengukur 5 

dimensi chemistry laboratory anxiety yaitu working with chemicals, using 

equipment and procedures, collecting data working with other students and 

having adequate time (Bowen, 1999). Kuesioner ini menggunakan empat poin 

likert scale yaitu dari (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju, dan 

(4) sangat setuju. Adapun kisi-kisi angket CLAI yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Kuisioner CLAI 

No. Chemistry Laboratory Anxienty Nomor Item 

1.  Bekerja dengan bahan kimia 1, 6, 11, 16 

2.  Menggunakan peralatan dan prosedur 2, 7, 12, 17 

3.  Mengumpulkan data 3, 8, 13, 18 

4.  Bekerja dengan siswa lain 4, 9, 14, 19 

5.  Memiliki waktu yang cukup 5, 10, 15, 20 
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G. Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian iniadalah Structural Equation Modeling (SEM). 

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan 

dengan menggunakan data sampel yang diperoleh. Data yang diperoleh akan 

dianalisis menggunakan SEM berdasaarkan program AMOS 26. Analisis data 

yang perlu dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Preparasi Data 

Pada tahap preparasi data, dilakukan pengecekan ada atau tidaknya sel yang  

kosong menggunakan Microsoft Excel  2021. Kemudian dilakukan uji normalitas 

multivariat menggunakan nilai critical ratio multivariat dengan bantuan AMOS 

25. Selanjutnya, yaitu uji outlier menggunakan uji mahalanobis distance dengan 

batuan AMOS 25 untuk mengetahui apakah terdapat data yang outlier dengan 

tingkat p < 0.001.  

 

2. Uji Measurement Model (Pengujian Instrumen) 

Model pengukuran adalah model yang menguji hubungan variabel konstruk 

dengan indikatornya melalui confirmatory factor analysis (CFA) (Junaidi, 2021). 

a. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Uji validitas instrument kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan CFA berbantuan program AMOS 25. 

 

Di dalam SEM, uji validitas terbagi menjadi dua, yaitu validitas konvergen dan 

validitas diskriminan. Validitas konvergen adalah sejauh mana variabel konstruk 

menyatu untuk menjelaskan varians indikatornya. Metrik yang digunakan untuk 

mengevaluasi validitas konvergen konstruksi adalah average variance extracted 

(AVE) dan Loading Factor untuk semua indikator pada setiap konstruksi. 

Intrumen dikatakan valid secara konvergen jika nilai Loading Factor ≥ 0,5 dan 

AVE ≥ 0,5. Berikut ini rumus untuk mendapatkan nilai AVE: 
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AVE = 
∑ 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟

2

∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

 

Validitas diskriminan mengukur sejauh mana suatu konstruksi secara empiris 

berbeda dari konstruksi lain dalam model structural. Matriks ini diukur dengan 

menggunakan rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT) korelasi. Instrumen dikatakan 

valid secara diskriminan apabila nilai HTMT < 0,85 (Henseler dkk., 2015). 

Berikut ini merupakan rumus untuk menghitung HTMT: 

 

𝐻𝑇𝑀𝑇 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐻𝑒𝑡𝑒𝑟𝑜𝑡𝑟𝑎𝑖𝑡 𝐶𝑜𝑟𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑋𝑌

√𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑀𝑜𝑛𝑜𝑡𝑟𝑎𝑖𝑡 𝑋.  𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑀𝑜𝑛𝑜𝑡𝑟𝑎𝑖𝑡 𝑌
 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah uji untuk mengetahui seberapa jauh alat yang diukur dapat 

diandalkan atau dipercaya. Matriks yang digunakan untuk mengevaluasi 

reliabilitas instrumen adalah Cronbach’s alpha. Dalam penelitian ini pengujian 

reliabilitas menggunakan  SPSS versi 26. Instrumnen dikatakan reliabil jika 

Cronbach’s alpha > 0,7.  

3. Uji Structural Model 

Kelayakan suatu model dievaluasi berdasarkan kriteria goodness of fit. Menurut  

Hair dkkl (2019) apabila empat sampai lima kriteria goodness of fit memenuhi cut 

of value maka dapat dikatakan model tersebut fit. Adapun kriterianya antara lain 

sebagai berikut.  

a. Significanced Probability 

Significanced Probability ini digunakan untuk menguji tingkat signifikansi model. 

Batasan nilai Significanced Probability yang baik dan diterima adalah ≥0,05, 

artinya jika dibawah 0,05 maka dianggap tidak signifikan (Hair dkk., 2019). 

 

b. CMIN/DF atau Relative X2 

CMIN/DF merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkatan fit sebuah 

model yang dihasilkan dari statistik chi-square (CMIN) dibagi dengan degree of 
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freedom (DF). CMIN/DF yang diharapkan adalah sebesar ≤2,0 yang menunjukkan 

adanya penerimaan dari model (Hair dkk., 2019). 

 . 

c. Goodness-of-Fit Index (GFI) 

Goodness of fit index (GFI) adalah analog dari R2 dalam regresi berganda. GFI 

dapat disesuaikan dengan degrees of freedom untuk menguji diterima atau tidaknya 

model. Rata-rata perbandingan dari indeks kesesuaian untuk menghitung varian 

dalam matriks kovarians sampel dijelaskan oleh matriks kovarians populasi yang 

terestimasi. Ukuran non statistikal dari GFI mempunyai rentang nilai antara 0 

(poor fit) sampai 1,0 (perfect fit). Nilai tertinggi dalam indeks menunjukkan sebu-

ah better fit, sedangkan GFI diusahakan untuk memperoleh nilai 0,90  

(Hair dkk., 2019). 

. 

d. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 

Nilai RMSEA ≤0,05 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model. Indeks 

RMSEA dapat digunakan untuk mengkompensasi statistik chi-square dalam 

sampel yang besar (Hair dkk., 2019). 

 . 

e. Tucker Lewis Index (TLI) 

Nilai TLI yang diharapkan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model adalah 

sebesar ≥ 0,95 dan nilai yang mendeka ti 1,0 menunjukkan a very good fit 

 (Hair dkk., 2019). 

f. Comparative Fit Index (CFI) 

Besaran indeks CFI berada pada rentang 0—1. Indeks mendekati nilai 1, maka 

akan mengindikasikan tingkat penerimaan model yang paling tinggi. Nilai CFI 

yang diharapkan sebesar ≥ 0,95 (Hair dkk., 2019). 

Berikut ini rangkuman kriteria goodness of fit dalam SEM pada Tabel 5. 

Tabel 6. Kriteria Indeks Goodness of Fit 

Fit Indices Kriteria Good Fit Kriteria Acceptable 

X2/df 0 ≤ X2/df ≤ 2 2 < X2/df ≤ 5 
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TLI 0,90 ≤ TLI ≤ 1 0,80 ≤ TLI < 0,90 

CFI 0,95 ≤ CFI ≤ 1 0,90 ≤ CFI < 0,95 

NFI 0,90 ≤ NFI ≤ 1 0,80 ≤ NFI < 0,90 

RMSEA RMSEA ≤ 0,05 0,05 < RMSEA ≤ 0,1 

RFI 0,90 ≤ RFI ≤ 1 0,80 ≤ RFI < 0,90 

GFI 0,95 ≤ GFI ≤ 1 0,90 ≤ GFI < 0,95 

 
Uji pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan dengan 

bantuan AMOS 25, pada output Regression Weight. Jika estimate β bernilai 

positif, maka variabel bebas berpengaruh secara positif terhadap variabel terikat. 

Adapun jika estimate β bernilai negatif, maka variabel bebas berpengaruh secara 

negatif terhadap variabel terikat. Kemudian, jika nilai p-value < 0,05 maka 

variabel bebas memengaruhi variabel terikat secara signifikan. 

 

4. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data sebagaimana adanya, 

tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang lebih luas atau generalisasi 

(Sugiyono, 2022).  

 



 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Adapun simpulan yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara motivasi belajar kimia dan 

chemistry laboratory anxiety. Siswa dengan motivasi belajar kimia yang 

tinggi cenderung memiliki tingkat kecemasan laboratorium kimia yang lebih 

rendah. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar kimia dan 

sikap kreatif siswa SMA di Provinsi Lampung. Semakin tinggi motivasi 

belajar kimia siswa, maka semakin tinggi pula sikap kreatif yang ditunjukkan 

dalam konteks pembelajaran kimia.  

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara sikap kreatif dan chemistry 

laboratory anxiety. Semakin tinggi sikap kreatif yang dimiliki siswa, maka 

semakin rendah tingkat kecemasan siswa selama kegiatan praktikum kimia. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru kimia agar lebih 

memperhatikan penguatan motivasi belajar siswa melalui pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, dan mendorong partisipasi aktif



 

 
 

sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa saat melakukan praktikum. 

Selain itu, guru juga perlu menciptakan suasana laboratorium yang aman dan 

mendukung perkembangan sikap kreatif siswa, karena sikap kreatif terbukti dapat 

menurunkan tingkat kecemasan saat berada di laboratorium. Pihak sekolah juga 

disarankan untuk menyediakan fasilitas laboratorium yang memadai serta 

mendukung pelatihan guru dalam pengelolaan kelas dan laboratorium secara 

efektif. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain seperti efikasi diri atau dukungan sosial, serta 

mengujinya pada jenjang pendidikan atau wilayah yang berbeda guna 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi chemistry laboratory anxiety.
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